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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain dan Metode Penelitian 

Fokus penelitian yang digunakan penulis adalah untuk memperoleh data 

mengenai upaya pengasuh dalam memberikan layanan pengasuhan pada anak 

balita di TPA. Maka penelitian ini berkaitan dengan salah satu komponen dalam 

bidang pendidikan khususnya pada program studi Pendidikan Kesejahteraan 

Keluarga yaitu Bimbingan Perawatan Anak. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif, karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya pengasuh 

dengan menggunakan instrumen penelitian, serta analisis data yang bersifat 

kuantitatif yang diolah dengan menggunakan metode statistik.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 

Penggunaan metode deskriptif karena dalam penelitian ini ingin mengetahui 

gambaran secara khusus mengenai upaya pengasuh dalam memberikan layanan 

pengasuhan pada anak balita di TPA, dimana hasil penelitian tersebut dituangkan 

dalam bentuk deskripsi atau menggambarkan bagaimana upaya pengasuh dalam 

memberikan layanan pengasuhan pada anak balita di TPA. 

B. Partisipan dan Tempat Penelitian 

1. Partisipan 

      Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini adalah pengasuh di TPA sebagai 

responden. Pengasuh yang menjadi pastisipan disini yaitu pengasuh yang ada di 

TPA se-kecamatan Coblong Kota Bandung. 

2. Tempat Penelitian 

       Penelitian ini dilakukan di TPA yang ada di Kecamatan Coblong Kota 

Bandung. Peneliti mengambil beberapa tempat penelitian karena untuk 

mengetahui upaya yang dilakukan oleh pengasuh dalam memberikan layanan 

pengasuhan pada anak balita secara keseluruhan di TPA  se-kecamatan Coblong 

Kota Bandung. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

       Populasi dalam penelitian ini adalah pengasuh yang memberikan layanan 

pengasuhan pada anak balita di TPA yang ada di Kecamatan Coblong Kota 

Bandung. Berdasarkan data dari Dinas PAUD Kecamatan Coblong tahun 2015, 

TPA yang berada di kecamatan Coblong berjumlah lima TPA, diantaranya: 

Ummu Salamah, Al-firdaus, Bunda Ganesha, Galenia dan Bintang Puri Widya. 

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan pada tabel 3.1 dibawah ini: 

Tabel 3.1 

Populasi Penelitian 

 

No.  Nama TPA Alamat TPA Jumlah Pengasuh 

1. Ummu Salamah Jalan Sadang Luhur IV, No. 1 

Kelurahan Sekeloa 

Kecamatan Coblong 

5 orang 

2. Bunda Ganesha Jalan Gelap Nyawang No.2, 

Kecamatan Coblong 

7 orang 

3. Galenia  Jalan Badak Singa No.8, 

Kecamatan Coblong 

5 orang 

4. Al-Firdaus Jalan Kanayakan Kecamatan 

Coblong 

5 orang 

5.  Bintang Puri 

Widya 

Jalan Bangbayang, No.11 

Kelurahan Dago Kecamatan 

Coblong 

6 orang 

 Jumlah 

Keseluruhan 

pengasuh 

 28 orang  

Sumber: Dinas PAUD Kecamatan Coblong 

 

2. Sampel  

      Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sampel 

total. Sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh pengasuh yang ada di TPA yang 

di ambil dari lima TPA di Kecamatan Coblong Kota Bandung, diantaranya: 

Ummu Salamah, Al-firdaus, Bunda Ganesha, Galenia dan Bintang Puri Widya 

yang berjumlah 28 orang. 

 

 

D. Instrumen Penelitian 
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     Instrumen penelitian pada penelitian ini menggunakan angket tentang upaya 

pengasuh dalam memberikan layanan pengasuhan pada anak balita di TPA. 

Tujuan dari penyusunan angket adalah untuk mengetahui upaya-upaya yang 

dilakukan oleh pengasuh-pengasuh TPA yang ada di Kecamatan Coblong Kota 

Bandung. 

      Pada penelitian ini menggunakan angket, sesuai dengan yang dikemukakan 

oleh Sugiono (2011, hlm. 135) mengatakan bahwa:”angket merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis pada responden untuk dijawab”. Angket yang digunakan 

dalam penelitian ini berisi tentang daftar pertanyaan yang ditujukan kepada 

pengasuh untuk menggali data tentang upaya yang dilakukan pengasuh dalam 

memberikan layanan pengasuhan pada anak balita di TPA. 

E. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

a. Studi pendahuluan dengan melakukan wawancara ke beberapa pengasuh di 

TPA. 

b. Studi literatur dengan mencari beberapa referensi dari buku, modul ataupun 

jurnal sebagai media untuk mencari data terkait penelitian yang dilakukan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Melakukan penyusunan instrumen penelitian berupa angket. 

b. Melakukan penyebaran angket untuk mengumpulkan data. 

c. Menganalisis data yang sudah diperoleh. 

3. Tahap Akhir 

a. Membuat kesimpulan hasil dari analisis data. 

b. Membuat laporan penelitian. 

 

F. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan persentase 

dari setiap jawaban atas pertanyaan yang telah diisi oleh responden dengan 

pengolahan data sebagai berikut: 

 

1. Verifikasi data 
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Instrumen disebarkan kepada 28 responden yang merupakan pengasuh dari 

masing-masing TPA yang dijadikan tempat penelitian di Kecamatan Coblong 

Kota Bandung yang berjumlah lima TPA, diantaranya: Ummu Salamah, Al-

firdaus, Bunda Ganesha, Galenia, dan Bintang Puri Widya. 

2. Tabulasi data 

Tabulasi data bertujuan untuk memprediksi jawaban mengenai frekuensi tiap 

item option dalam tiap item, sehingga terlihat jelas frekuensi jawaban responden. 

3. Persentase data 

Persentase data merupakan perhitungan yang digunakan untuk melihat besar 

kecilnya frekuensi instrumen penelitian yang diberikan responden, karena jumlah 

jawaban responden berbeda. 

Rumus yang digunakan untuk mencapai persentase mengacu pada 

pendapat Ali (1985, hlm. 184) sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

P  = Persentase (jumlah persentase yang dicari) 

f  = Frekuensi jawaban responden 

n  = Jumlah responden 

100%  = Bilangan mutlak 

 

4. Penafsiran Data 

Penafsiran data digunakan untuk memperoleh gambaran yang jelas terhadap 

jawaban pertanyaan yang diajukan. Kriteria penafsiran data penelitian ini 

berpedoman pada batasan yang dikemukakan oleh Ali (1985, hlm. 184) sebagai 

berikut: 

100%  = Seluruhnya 

76% - 99% = Sebagian besar 

51% - 75% = Lebih dari setengahnya 

50%  = Setengahnya 

26% - 49% = Kurang dari setengahnya 

1% - 25% = Sebagian kecil 

0%  = Tidak satupun. 
 

P=
𝑓

𝑛
 x 100% 


